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BAB 9 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan kajian teoritik dan empiris, ditemukan beberapa aspek dalam 

struktur, sistem, kategori, fungsi dan peran  yang berulang dan berpola. Pola-pola 

ini menjadi dasar dalam memahami dan menggunakan gramatika arsitektur dalam 

perancangan arsitektur.  

 

9.1 Temuan  

Temuan terpenting merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang 

mempertanyakan bagaimana gramatika arsitektur rumah dan kelompok rumah 

masyarakat perdesaan di desa Tirtosari tersusun.  

Pertama, gramatika arsitektur tersusun mengikuti konsep gerak dan diam. Sama 

seperti gramatika pada bahasa natural.  Kajian yang dilakukan atas jalan, latar dan hunian 

pada kawasan makro (wilayah perdesaan), Mezo ( kelompok rumah ) dan mikro (ruang 

dalam) menunjukkan pola-pola yang sama dan berulang menunjukkan gerak dan diam.  

Kedua, gramatika arsitektur adalah gramatika spasial (spatial grammar). 

Apabila gramatika  bahasa natural pergerakannya mengikuti garis waktu yang 

linier maka sebagai gramatika spasial mengikuti garis waktu yang meruang 

mengikuti multi aksis. Aksis yang diikuti memiliki kandungan nilai kehidupan 

komunitasnya dalam hal ini masyarakat perdesaan di desa Tirtosari. Nilai-nilai 

yang diikuti mengikuti multi aksis yaitu aksis hubungan manusia dengan alam, 

sesama dan Tuhannya. Kandungan masing-masing nilai dapat berbeda sesuai 

dengan intensitas nilai yang diikuti komunitasnya. Gramatika arsitektur hunian di 
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desa Tirtosari sangat kuat didominasi hubungan harmoni manusia dengan 

sesamanya.  

Ketiga, gramatika arsitektur adalah gramatika yang bersifat generative. 

Gramatika Arsitektur melalui fungsi predikat pada ketiga aksisnya dapat menurunkan 

berbagai varian ruang dan susunannya. Predikat sangat berperan untuk memberikan gerak 

pada masing-masing aksis. Keberadaan predikat menjadikan subyek terikat dan tidak 

bebas. Predikat juga menunjukkan identitas. Kekuatan predikat pada masing-masing 

aksis menentukan bentuk diagram konseptualnya. Sebagai contoh, pada objek material  

yang diteliti di desa Tirtosari, ruang yang berfungsi sebagai predikat unsur-

unsurnya ditentukan oleh keberadaan pawon atau obor-obor ‘dapur’. Nilai-nilai 

yang menonjol pada komunitas di desa Tirtosari adalah hormat, mpan-papan, 

rukun dan empati yang lebih kuat nilai hubungan kebersamaan berada pada aksis 

hubungan antara manusia dengan sesamanya.   

Keempat, gramatika arsitektur mempengaruhi susunan ruang seperti halnya 

manusia Jawa berbahasa. Etiket pembicara dan lawan bicara yang spesifik sejajar dengan 

ungkapannya pada penggunaan ruang. Posisi tamu atau orang yang baru dikenal selalu 

ditempatkan lebih tinggi. Susunan papan kangge nampi tamu ‘tempat untuk menerima 

tamu’ selalu ditempatkan di depan. Seperti halnya dalam berbahasa, pemilihan kata yang 

halus dan suasana  formal dalam berkomunikasi dengan tamu selaras dengan kualitas 

ruang dan suasana ruang tamu pada rumah masyarakat perdesaan. 

Kelima, gramatika arsitektur hunian masyarakat perdesaan konsep susunan 

ruangnya mengikuti nilai-nilai. Nilai-nilai kehidupan, mempengaruhi 

pembentukan ruang dan susunannya. 

Selanjutnya dikemukakan beberapa temuan yang terkait dengan unsur (unit, 

susunan dan makna gramatikal). 
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9.1.1. Unit Terkecil dan Terpenting 

Berdasarkan kajian tentang unit terkecil dan terpenting adalah obor-obor 

atau dapur yang menggunakan alat masak tradisional.  Obor-obor berperan sentral 

dalam organisasi ruang. Obor-obor terkait dengan hampir seluruh kegiatan yang 

terjadi di rumah; baik untuk tamu maupun untuk penghuni sendiri. Obor-obor 

juga menjadi generator untuk kegiatan sehari-hari, kemasyarakatan, ritual 

tradisional maupun ritual keagamaan. Maka sampai saat ini, sebagian masyarakat 

masih mempertahankan keberadaan obor-obor. Dapat dibuktikan bahwa 

sebagaian masyarakat walaupun telah memiliki dapur yang lebih modern; dengan 

kompor gas; namun tetap mempertahankan keberadaan obor-obor. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa obor-obor memiliki nilai yang diyakini merupakan bagian 

dari upaya untuk menggapai idealisme hidup yaitu kebahagiaan bersama 

sesamanya. 

9.1.2. Susunan ruang 

Struktur susunan bersifat terbuka, mudah menerima penambahan (aditif), 

pengurangan (substraktif) atau penyisipan (infill). Struktur sangat lentur terhadap 

perubahan keinginan penghuninya. Ruang terbentuk melalui proses iteratif seperti 

yang terjadi dalam proses pembentukan kata dalam bahasa natural. 

Ruang dan bentuk berubah sesuai dengan perkembangan pengetahuan akan 

ruang dan unit pembentuknya. Proses dimulai dari pemilihan bahan dasar seperti 

halnya leksem dalam bahasa natural. Pada umumnya bahan dasar diambil dari 

alam sekitarnya seperti batu kali, bambu, kayu dan tanah liat. Selanjutnya dari 

bahan dasar tersebut dibuatlah unit pembentuk ruang yang berwujud garis (tiang 

rumah, balok, usuk, reng) dan bidang (anyaman bambu untuk dinding, papan 
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kayu, genteng). Seiring dengan perjalanan waktu maka unit pembentuk ruang 

dapat berasal dari bahan-bahan fabrikasi seperti tripleks/multipleks, panel papan 

fibre cement, atau seng yang lebih praktis dan lebih murah pembuatannya. Proses 

morfologi selanjutnya adalah proses pembentukan ruang.  Tidak dapat dipungkiri 

bahwa pembentukan ruang juga mengalami transformasi. Munculnya living room 

merupakan bentuk baru yang dikenal sebagai papan kangge nonton TV. 

Sebenarnya living room merupakan bentuk transfomasi dari gandok. 

9.1.3. Makna gramatikal 

Makna gramatikal menunjukkan peran ruang dalam membentuk makna 

sebagian dan keseluruhan tatanan  ruang. Tampak formasi ruang dibagi dalam dua 

bagian besar yaitu formasi ruang untuk melayani tamu dan formasi ruang untuk 

kepentingan penghuni. Kelompok ruang untuk tamu memiliki kualitas lebih baik 

dan dimensi lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa secara gramatikal memiliki 

susunan yang “lebih” diperuntukkan untuk menghormati tamu. Kelompok ruang 

untuk tamu ini bersifat tidak terlalu aktif. Kebanyakan hanya akan digunakan 

untuk kepentingan tamu. Kegiatan aktif sesungguhnya ada pada kelompok ruang 

yang menjadi kegiatan sehari-hari penghuni, dan yang paling aktif adalah gandok 

dan pawon. 

Susunan ruang mengalir secara sekuensial dan hirarkis. Kualitas ruang tamu 

pada umumnya lebih baik dibandingkan ruang-ruang yang lain. Demikian pula 

dimensi ruangnya yang pada umumnya luas. Susunan ruang untuk ruang tamu 

selalu berada di bagian depan. Ruang tamu juga digunakan lebih hanya untuk 

menerima tamu. Kegiatan sehari-hari penghuni ada dibelakang ruang tamu. 
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Formasi ini mencerminkan adanya dua pihak. Tamu yang dilayani-dihormati dan 

penghuni yang melayani dan menghormati. 

 

9.2 Kesimpulan 

Arsitektur masyarakat perdesaan di Jawa bukan sekedar representasi 

sederhana dari apa yang tampak saja. Dibalik fenomena yang ada terdapat 

noumena yang berupa-konsep-konsep berkehidupan. Apa tampak dipermukaan 

merupakan perwujudan dari bentuk dasar yang ada di tataran nirsadar yang 

disebut C.G. Jung sebagai archetype (Kuntjaraningrat menyebutnya sebagai 

sistem budaya dan Yakob Sumardjo menyebutnya sebagai arkeologi). Archetype 

terungkap setelah dilakukan kajian atas struktur dalam (deep structure) dari 

rangkuman struktur permukaan yang diperoleh. Archetype masyarakat perdesaan 

di Jawa lebih merupakan archetype –yang melayani. Archetype ini diungkapkan 

melalui nilai kemudian konsep atau ide-ide dan mewujud dalam komponen 

gramatika ; struktur, sistem, kategori, fungsi dan peran.  

Gramatika arsitektur tidak bersifat universal. Konsepnya sangat 

dipengaruhi konteks ruang dan waktu,  tempat arsitektur itu berada. Gramatika 

arsitektur hunian masyarakat perdesaan Jawa di desa Tirtosari tersusun sebagai 

perwujudan nilai-nilai kehidupan yang memang hidup di komunitasnya. 

Arsitektur di wilayah penelitian tersusun mengikuti aksis hubungan manusia 

dengan sesamanya. Arsitektur vernakular pada wilayah lain dan waktu yang 

berbeda sewajarnya mengikuti aksis dengan penekanan yang berbeda. Pada masa 

dimana pemikiran masih terikat oleh kepercayaan akan kekuatan dunia gaib 

sebagai contoh, maka aksis kuat mempengaruhi pembentukan arsitektur terdapat 



 
 

 
 

236
pada aksis hubungan manusia dengan Tuhannya. Di masa depan, sebagai contoh 

sangat dimungkinkan perhatian pada pengembangan arsitektur berkelanjutan yang 

bertumpu pada upaya penghematan enerji, maka aksis yang lebih dominan 

berpengaruh sewajarnya adalah aksis hubungan manusia dengan alam. 

Berarsitektur pada hakekatnya mencari predikat; sesuatu  yang mampu 

menggerakkan dan sekaligus mewarnai arsitektur. Dengan diperolehnya rumusan 

gramatika dapat didervasi sejumlah varian.  

 

9.3 Kontribusi Pengetahuan dan Wawasan 

Hasil penelitian ini dapat turut mengisi kasanah teori tentang gramatika 

arsitektur. Gramatika yang dieksplorasi dari kearifan lokal masyarakat setempat. 

Secara pragmatis, gramatika diyakini dapat menjadi salah satu design determinant 

yang menentukan identitas rancangan.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa kearifan lokal tidak serta merta terlindas 

oleh budaya asing. Keberadaan Obor-obor sebagai tempat nilai-nilai kebersamaan 

bersemi tetap dilestarikan bersama dengan masuknya budaya dapur individual dan 

kompor gas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kehidupan yang positif akan 

terus dipertahankan oleh komunitas dalam upaya menggapai idealisme hidup yaitu 

kebahagiaan.  

 

9.4 Keterbatasan dan Harapan 

Penelitian gramatika arsitektur yang dilakukan disadari masih memiliki 

keterbatasan-keterbatasan. Secara spasial, penelitian ini juga masih terbatas pada 

satu wilayah dan satu komunitas saja. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
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dilakukan pada lokasi yang berbeda dengan komunitas berbeda misalnya pada 

komunitas di Jawa lainnya, atau bahkan untuk daerah lainnya di Indonesia. 

Penelitian yang menguatkan gramatika arsitektur ini juga dapat dilakukan dengan 

metode yang berbeda. Penelitian secara kuantitatifpun dapat dilakukan untuk 

dapat menentukan skala isi predikat pada masing-masing aksis. Eksplorasi lebih 

dalam dapat dilakukan sampai pada tataran filosofis. Hasil yang didapat akan 

menguatkan hasil penelitian dalam disertasi ini. 

Masuknya budaya asing tidak dielakkan sebagaimana juga terjadi dalam  

pemakaian bahasa saat ini. Hasil penelitian ini juga membuka peluang dan 

semangat baru untuk memulai merancang arsitektur dengan bahasa arsitektur 

milik sendiri. Menguatkan identitas sebagai bangsa yang berbudaya kuat. Apabila 

ingin menemukan archetype arsitektur Indonesia, maka penelitian bisa dilanjutkan 

dengan mengambil kasus-kasus pada daerah dan komunitas lokal yang berbeda di 

seluruh Indonesia.  
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